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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), yakni penelitian yang dilakukan untuk menggali dan 

meneliti data dengan terjun langsung ke lapangan. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

B.   Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu sumber data yang dapat memberikan informasi 

serta data-data mengenai situasi dan kondisi yang diperlukan peneliti. Data yang 

didapat dari informan maupun sumber lain yang dapat memberikan informasi 

terkait mengenai kebutuhan yang akan diteliti. Maka dalam hal ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah Mudir Ma’had Al-Jami’ah, 2 Murabbi, 1 murabbiah dan 

2 Musyrifah. 

2. Objek Penelitian 

  Objek penelitian yaitu sasaran atau tujuan utama yang ingin diteliti oleh 

peneliti. Dengan segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah 

UPT. Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin dalam pengembangan 

sumber daya manusia para  (Musyrifah) di Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari 

Banjarmasin.
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C.  Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari 

Banjarmasin yang berlokasi di Jl. A Yani KM 4,5 Banjarmasin Timur, 

Kalimantan Selatan 70235. 

D.  Data dan Sumber Data  

1. Data Primer  

 Data pokok yang menyangkut tentang fokus masalah yang diteliti, 

meliputi : hasil wawancara dan observasi. Data didapat dari pengurus Ma’had Al-

Jami’ah (Murabbi/ah dan musyrifah). 

2. Data Sekunder 

   Data pelengkap yang menunjang data pokok, antara lain: gambaran 

umum tentang lokasi penelitian, sejarah berdirinya Ma’had Al-Jami’ah UIN 

Antasari Banjarmasin, visi dan misi serta data pelengkap lainnya yang 

bersangkutan. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pencarian data yang diperlukan, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Interview (wawancara) 

Dalam tahap ini, peneliti melakukan proses tanya jawab langsung dengan 

para informan. Melalui interview tersebut diharapkan mendapatkan data yang 

akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. Wawancara yang dilakukan melalui 

Kepala UPT. Ma’had, Murabbi/ah dan Musyrifah. 

2. Dokumentasi 
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Dalam tahap ini, peneliti menggali data melalui dokumentasi atau arsip-

arsip yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti sebagai data pelengkap 

menulis skripsi. Teknik ini digunakan untuk melengkapi dan mendukung hasil 

observasi dan wawancara di Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin. 

F. Analisis Data 

Yaitu menganalisa tiap hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, 

sistematis, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah. Teknik analisi data dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman (1992) mencakup tiga kegiatan yang bersamaan yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Dari pengertian tersebut 

dapat diambil kesimpulan reduksi data bisa menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi sehingga 

interpretasi bisa ditarik. 

Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih rinci serta 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari 

data tambahan jika diperlukan. Semakin lama peneliti berada di lapangan maka 

jumlah data akan semakin banyak. Oleh karena itu, reduksi data perlu di lakukan 

sehingga data tidak bertumpuk.  

2. Penyajian Data  
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Setelah data di reduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori serta 

diagram alur. Penyajian data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam 

memahami apa yang terjadi. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data 

yang relevan sehingga informasi yang dapat disimpulkan memiliki makna tertentu 

untuk menjawab masalah penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang 

telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan adalah usaha 

untuk mencari dan memahamiarti, keteraturan, penjelasan dan alur sebab 

akibatnya.  

G.  Pengecekan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah 

penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah dan sekaligus 

menguji data yang diperoleh. Keabsahan konstruk merupakan salah satu dari 

keabsahan data kualitatif. Keabsahan konstruk (konsep) berkaitan dengan suatu 

kepastian bahwa yang berukur benar-benar merupakan variabel yang ingin diukur. 

Keabsahan ini juga dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah 

satu caranya adalah dengan proses triangulasi, yaitu teknik, yaitu teknik 
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pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap itu. Uji keabsahan 

data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Triangulasi Data  

Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil 

wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek 

yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 

2. Triangulasi Teori 

  Penggunaan berbagai teori yang berjalan untuk memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori 

telah dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya data 

tersebut. 

3. Triangulasi Metode 

Penggunaan berbagai metode untuk penelitian suatu hal, seperti metode 

wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

metode wawancara yang didukung dengan metode observasi pada saat wawancara 

dilakukan.
1
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